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1.1. Latar Belakang

Setiap film panjang maupun pendek, akan berakhir pada penontonnya. Film
panjang dan film pendek tentunya memiliki karakteristik penonton yang berbeda.
Hal ini juga menjadi salah satu faktor yang menentukan target penonton yang akan
dicapai. Target penonton ini penting untuk mengetahui kecocokan apakah film
tersebut bertemu dengan penonton yang tepat dan bagaimana strategi pemasaran

film akan dilakukan.

Proses berjalannya media film ini kepada penikmatnya dapat direalisasikan
dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan promosi melalui media sosial.
Promosi yang dilakukan melalui media sosial menjadi beragam bentuknya. Seperti
contohnya strategi promosi film Love for Sale 2 (2019) yang menggunakan media
sosial twitter untuk membantu Richard, karakter utama pada Love for Sale 1,
mencari Arini, karakter utama pada Love for Sale 1 dan 2. Karakter Richard ini
kemudian muncul pada trending topics di twitter dalam beberapa pekan. Namun

jumlah penonton pada film Love for Sale 2, tidak bisa melampaui film pertamanya.

Berawal dari kejadian inilah, penulis kemudian tertarik untuk mempelajari
marketing pada film. Di saat yang bersamaan, penulis mendapatkan informasi
bahwa terdapat sebuah production house yang sedang dalam tahap finalisasi film
panjang pertamanya. Penulis kemudian berkenalan dengan pemilik production

house sekaligus produser film panjang tersebut. Setelah beberapa kali bertemu dan



menjalin komunikasi, penulis kemudian diberikan kesempatan untuk mengikuti

program magang production house tersebut.

Setelah mengirim curriculum vitae dan portofolio, penulis kemudian
melakukan wawancara dengan pemilik production house. Selama menjalani
wawancara, penulis ditanya ingin masuk kedalam divisi apa. Kemudian penulis
memberikan dua pilihan prioritas yaitu departemen artistik dan publisis. Penulis
menemukan kesepahaman dengan pemilik production house, yaitu bahwa industri
kreatif terus mengalami perkembangan, sehingga harus memiliki nilai tambahan
untuk menjadikan produk tersebut menjadi unik. Kemudian pada proses wawancara

ini, penulis diuji untuk membuat breakdown naskah, menganalisis budget produksi.

Penulis kemudian diberitahu bahwa sudah diterima dalam program magang
dan ditempatkan pada divisi publishing, sambil menunggu pitching project yang
sedang dilakukan. Setelah itu, penulis menandatangani kontrak magang dengan

durasi tiga ratus dua puluh (320) jam, atau setara dengan tiga bulan.

1.2.  Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dan tujuan dari program kerja magang yang penulis lakukan adalah untuk
memenuhi syarat kelulusan strata satu. Selain itu, penulis juga belajar dari
tantangan yang diberikan yaitu membuat konten digital. Penulis kemudian
mendapatkan ilmu marketing dan menambah soft skill dan hard skill dalam

menggunakan program editing.



Dalam membuat konten, penulis juga mendapat banyak masukkan dan
pengetahuan akan industri kreatif dari supervisi dan rekan-rekan kerja. Penulis juga
menggunakan kesempatan ini untuk melatih mental dan menambah relasi yang
dapat berguna dimasa depan.

1.3.  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan kerja magang dimulai saat penulis mencari informasi production house
atau creative agency yang sedang membuka lowongan program magang. Setelah
menemukan calon tempat magang, pada bulan Februari 2020, penulis akhirnya
mengirimkan surat lamaran magang melalui email kepada Aenigma Picture. Dalam
email, juga terlampir cover letter, curriculum vitae, dan portfolio book. Penulis
langsung mendapatkan email balasan dari produser Aenigma Picture dan
melakukan sesi wawancara pada hari Kamis, 6 Februari 2020.

Karena Aenigma Picture masih berbentuk production house kecil, maka
ketika penulis bergabung pada tanggal 10 Februari 2020, produser dan director
menawarkan untuk dialokasikan ke divisi promosi marketing sambil menunggu
pitching proyek selanjutnya. Kemudian penulis dijelaskan promosi yang akan
dijalankan adalah promosi film panjang pertama mereka yaitu “Detak”. Penulis
mengerjakan konten yang akan diunggah setiap hari dan tema dibagi per bulannya.
Dalam pembuatan konten, penulis dibantu dengan editor senior untuk menyusun
asset yang akan digunakan. Semua pekerjaan konten yang sudah disusun, kemudian

diajukan kepada director untuk mendapat persetujuan.



Namun sejak 16 Maret 2020, setelah ditetapkannya kebijakan untuk Work
from Home oleh pemerintah, produser memutuskan untuk memberhentikan
kegiatan kerja di kantor dan dialihkan melalui online dari rumah masing-masing.
Penulis kemudian tetap melanjutkan pekerjaan seperti biasanya. Sebelum
melakukan pekerjaan online, penulis bekerja di kantor Aenigma Picture, yaitu di
Ruko Alam Sutera Blok TC 10B No. 1, JI. Alam Sutera Boulevard, Pakulonan, Kec.
Serpong Utara, Kota Tangerang Selatan, Banten 15325. Durasi bekerja adalah
pukul 10.00 WIB sampai 18.00 WIB dengan waktu istirahat satu jam pada pukul

12.00 WIB sampai 13.00 WIB, di hari Senin sampai Sabtu.
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